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KATA PENGANTAR 
 

Selamat datang dalam buku "Farmakologi untuk 

Mahasiswa Keperawatan"! Buku ini disusun dengan tujuan 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang ilmu 

farmakologi dan penerapannya dalam praktik keperawatan. 

Sebagai mahasiswa keperawatan, pemahaman yang 

baik tentang obat-obatan dan interaksi mereka dengan tubuh 

adalah kunci untuk memberikan perawatan yang efektif dan 

aman kepada pasien. Oleh karena itu, kami telah merancang 

buku ini sebagai panduan praktis yang akan membantu Anda 

memahami prinsip-prinsip dasar farmakologi, klasifikasi obat, 

manajemen terapi obat, dan banyak lagi. 

Buku ini dimulai dengan pengantar yang membahas 

ruang lingkup farmakologi dan pentingnya pemahaman 

tentang obat-obatan dalam praktik keperawatan. Kemudian, 

Anda akan diajak untuk mempelajari tentang farmakokinetik 

dan farmakodinamik, yang merupakan dasar pemahaman 

tentang cara obat bekerja dalam tubuh. 

Setiap bab selanjutnya akan membahas topik-topik yang 

lebih mendalam, termasuk klasifikasi obat, penggunaan obat 

pada populasi khusus, keselamatan obat, interaksi obat, 

pengelolaan obat, evaluasi terapi obat, dan tinjauan kasus 

klinis yang relevan. 

Kami berharap buku ini akan menjadi sumber daya yang 

berharga bagi Anda dalam perjalanan pendidikan Anda dalam 

bidang keperawatan. Selamat membaca dan semoga buku ini 

membantu meningkatkan pemahaman Anda tentang 

farmakologi! 

 

Salam  
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BAB I 
PENGANTAR FARMAKOLOGI 

 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Farmakologi 

Farmakologi adalah cabang ilmu yang mempelajari interaksi 

obat dengan tubuh manusia dan organisme lainnya, termasuk 

mekanisme kerja obat, efek samping, interaksi obat, dan cara 

obat dimetabolisme dan diekskresikan oleh tubuh. Tujuan 

utama farmakologi adalah untuk memahami bagaimana obat-

obatan dapat digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, dan 

mengobati penyakit, serta meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan manusia.Ruang lingkup farmakologi sangat luas 

dan mencakup berbagai aspek, termasuk: 

1. Farmakodinamik: Mempelajari interaksi obat dengan 

reseptor di dalam tubuh dan mekanisme kerja obat 

untuk menciptakan respons biologis. 

2. Farmakokinetik: Memahami perjalanan obat di dalam 

tubuh, termasuk absorpsi, distribusi, metabolisme, dan 

eliminasi (ADME) obat. 

3. Klasifikasi Obat: Mengelompokkan obat-obatan 

berdasarkan sifat kimianya, mekanisme kerja, dan 

indikasi penggunaan. 

4. Farmakogenomik: Menyelidiki bagaimana variasi 

genetik individu dapat mempengaruhi respons terhadap 

obat. 

5. Farmakoterapi: Menerapkan pengetahuan farmakologi 

dalam praktik klinis untuk meresepkan obat-obatan 

dengan aman dan efektif. 
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6. Farmakoepidemiologi: Meneliti pola penggunaan obat, 

efek samping, dan keamanan obat dalam populasi besar. 

7. Farmakognosi: Mempelajari sumber alamiah obat-

obatan dan sifat-sifat kimia dan biologi mereka. 

8. Farmasi Klinis: Memastikan penggunaan obat yang 

rasional dan aman dalam perawatan pasien, termasuk 

pemantauan efek samping dan interaksi obat. 

 

Pemahaman yang mendalam tentang farmakologi penting bagi 

para profesional kesehatan, termasuk perawat, untuk 

memberikan perawatan yang aman dan efektif kepada pasien. 

Dengan memahami prinsip-prinsip farmakologi, perawat 

dapat berperan aktif dalam manajemen terapi obat, edukasi 

pasien tentang penggunaan obat yang tepat, dan deteksi serta 

pencegahan masalah obat. 

 

B. Peran Penting Farmakologi dalam Praktik 

Keperawatan 

Farmakologi memiliki peran yang sangat penting dalam 

praktik keperawatan karena obat-obatan merupakan salah 

satu aspek utama dalam perawatan pasien. Pemahaman yang 

kuat tentang farmakologi memungkinkan perawat untuk 

memberikan perawatan yang aman, efektif, dan terapeutik 

kepada pasien mereka. Berikut adalah beberapa peran penting 

farmakologi dalam praktik keperawatan: 

 

Pengetahuan tentang Obat: Perawat harus memahami obat-

obatan yang sering digunakan dalam praktik klinis, termasuk 

indikasi penggunaan, dosis yang tepat, cara pemberian, efek 

samping yang mungkin terjadi, dan interaksi obat. 

1. Manajemen Terapi Obat: Perawat berperan dalam 

memberikan obat kepada pasien sesuai dengan resep 



 

Buku Ajar Farmakologi Untuk Mahasiswa Keperawatan | 3 

dokter atau protokol rumah sakit. Mereka harus 

memastikan bahwa obat diberikan dengan benar, 

dosisnya tepat, dan frekuensinya sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan. 

2. Pemantauan Efek Samping: Perawat harus memantau 

pasien untuk mengidentifikasi dan melaporkan efek 

samping obat yang mungkin terjadi. Mereka juga harus 

mengetahui tanda-tanda dan gejala overdosis obat dan 

merespons dengan cepat jika terjadi kejadian darurat. 

3. Edukasi Pasien: Perawat memiliki peran penting dalam 

memberikan edukasi kepada pasien tentang obat-obatan 

yang mereka konsumsi. Ini termasuk memberikan 

informasi tentang cara penggunaan obat, potensi efek 

samping, tanda-tanda peringatan, dan pentingnya 

kepatuhan terhadap terapi obat. 

4. Pencegahan Interaksi Obat: Perawat harus memahami 

prinsip-prinsip dasar interaksi obat dan 

mengidentifikasi kemungkinan interaksi obat yang 

dapat terjadi pada pasien. Mereka harus berkomunikasi 

dengan tim perawatan kesehatan lainnya untuk 

mengurangi risiko interaksi obat yang merugikan. 

5. Kolaborasi Interprofesional: Perawat bekerja sama 

dengan dokter, apoteker, dan profesional kesehatan 

lainnya untuk merencanakan, mengelola, dan 

mengevaluasi terapi obat pasien secara holistik. 

Kolaborasi ini memastikan bahwa pasien menerima 

perawatan yang terkoordinasi dan terintegrasi. 

 

Pemahaman yang baik tentang farmakologi memungkinkan 

perawat untuk memberikan perawatan yang berkualitas tinggi 

kepada pasien mereka. Dengan pengetahuan yang tepat 

tentang obat-obatan, perawat dapat berperan aktif dalam 



 

 4 | Buku Ajar Farmakologi Untuk Mahasiswa Keperawatan 

mencapai hasil yang diinginkan dalam perawatan pasien dan 

mempromosikan keselamatan pasien yang optimal. 

 

C. Prinsip Dasar Farmakologi 

Farmakologi, sebagai ilmu yang mempelajari interaksi obat 

dengan tubuh manusia, didasarkan pada sejumlah prinsip 

dasar yang penting untuk dipahami oleh mahasiswa 

keperawatan. Prinsip-prinsip ini membentuk landasan bagi 

penggunaan obat yang rasional dan efektif dalam praktik 

klinis. Berikut adalah beberapa prinsip dasar farmakologi yang 

perlu diperhatikan: 

1. Selektivitas Obat: Prinsip ini mengacu pada kemampuan 

obat untuk berinteraksi secara spesifik dengan target 

biologis tertentu dalam tubuh tanpa menyebabkan efek 

yang tidak diinginkan pada organ atau sistem lain. 

Selektivitas obat merupakan kunci untuk mencapai 

terapi yang tepat dan mengurangi risiko efek samping. 

2. Dosis-Respons: Prinsip ini menyatakan bahwa respons 

biologis terhadap obat bergantung pada dosisnya. 

Sebagai dosis obat ditingkatkan, respons biologisnya 

juga meningkat, hingga mencapai titik di mana respons 

tersebut tidak lagi meningkat atau bahkan menurun 

(titik jenuh atau toksisitas). 

3. Farmakokinetik: Prinsip ini mempelajari perjalanan 

obat di dalam tubuh, termasuk proses absorpsi, 

distribusi, metabolisme, dan eliminasi (ADME). 

Pemahaman tentang farmakokinetik penting untuk 

menentukan dosis obat yang tepat dan memahami 

variabilitas respons obat antar individu. 

4. Farmakodinamik: Prinsip ini mempelajari interaksi obat 

dengan target biologis dan mekanisme kerja obat untuk 

menciptakan respons biologis. Pemahaman tentang 
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farmakodinamik memungkinkan untuk merancang 

terapi obat yang spesifik dan efektif. 

5. Efek Samping dan Toksisitas: Prinsip ini menekankan 

pentingnya memahami potensi efek samping dan 

toksisitas obat yang mungkin terjadi pada pasien. 

Keamanan obat harus diprioritaskan dalam proses 

pengobatan, dan perawat harus memantau pasien untuk 

mengidentifikasi dan merespons efek samping yang 

mungkin timbul. 

6. Interaksi Obat: Prinsip ini mengacu pada kemungkinan 

interaksi antara obat-obatan yang berbeda, baik yang 

bersifat sinergis (meningkatkan efek obat), antagonis 

(mengurangi efek obat), atau aditif (menambahkan efek 

obat). Perawat harus waspada terhadap potensi 

interaksi obat yang dapat memengaruhi keamanan dan 

efektivitas terapi obat. 

 

Memahami prinsip dasar farmakologi memungkinkan perawat 

untuk memberikan perawatan yang berkualitas tinggi kepada 

pasien mereka. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, 

perawat dapat merancang dan mengelola terapi obat dengan 

lebih efektif, serta meminimalkan risiko komplikasi yang 

terkait dengan penggunaan obat. 

 

D. Sumber Obat-obatan: Alamiah dan Sintetis 

Obat-obatan dapat diperoleh dari berbagai sumber, baik 

alamiah maupun hasil sintesis laboratorium. Pemahaman 

tentang sumber-sumber ini penting dalam farmakologi karena 

dapat memengaruhi karakteristik kimia, farmakokinetik, dan 

efek farmakologis dari obat. Berikut adalah penjelasan 

mengenai sumber obat-obatan alamiah dan sintetis: 
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1. Obat-obatan Alamiah: Obat-obatan alamiah diperoleh 

langsung dari sumber alam, seperti tumbuhan, hewan, 

atau mikroorganisme. Contoh obat-obatan alamiah 

termasuk morfin dari kuncup opium, aspirin dari kulit 

pohon willow, dan penisilin dari jamur Penicillium. 

Obat-obatan alamiah sering kali memiliki beragam 

senyawa kimia yang kompleks dan dapat memiliki efek 

farmakologis yang bervariasi. 

2. Obat-obatan Sintetis: Obat-obatan sintetis dibuat 

secara laboratorium melalui proses kimia. Mereka 

sering kali merupakan modifikasi atau derivatif dari 

senyawa alami yang ditemukan dalam tumbuhan atau 

mikroorganisme. Contoh obat-obatan sintetis 

termasuk ibuprofen, atorvastatin, dan metformin. 

Obat-obatan sintetis sering kali lebih stabil, memiliki 

kekhasan kimia yang lebih terdefinisi, dan dapat 

dihasilkan dalam jumlah yang besar secara konsisten. 

 

Kedua jenis obat-obatan ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Obat-obatan alamiah sering 

dianggap lebih "alami" dan memiliki potensi efek samping 

yang lebih rendah, namun produksinya dapat terbatas dan 

sulit dikontrol. Di sisi lain, obat-obatan sintetis dapat 

diproduksi dalam skala besar dengan kualitas yang terjaga, 

namun mereka mungkin memiliki risiko efek samping yang 

lebih tinggi. 

 

Perkembangan teknologi farmasi modern telah 

memungkinkan untuk pengembangan obat-obatan yang 

berasal dari kedua sumber ini, di mana senyawa alamiah dapat 

dimodifikasi secara sintetis untuk meningkatkan efektivitas, 

stabilitas, atau bioavailabilitasnya. Pemahaman tentang 
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sumber-sumber obat-obatan ini memungkinkan para 

profesional kesehatan untuk memilih terapi obat yang paling 

sesuai untuk kebutuhan pasien mereka, dengan 

mempertimbangkan karakteristik, efek, dan risiko dari setiap 

jenis obat. 

 

E. Etika dalam Penggunaan Obat 

Penggunaan obat tidak hanya melibatkan aspek medis dan 

farmakologis, tetapi juga memiliki dimensi etika yang penting. 

Etika dalam penggunaan obat membantu memastikan bahwa 

obat-obatan digunakan secara tepat, adil, dan dengan 

mempertimbangkan kepentingan pasien serta masyarakat 

secara luas. Berikut adalah beberapa prinsip etika dalam 

penggunaan obat: 

 

Keadilan dan Akses Kesehatan: Etika dalam penggunaan obat 

membutuhkan keadilan dalam distribusi obat, sehingga semua 

individu memiliki akses yang setara terhadap terapi obat yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan mereka. Ini 

termasuk memastikan bahwa obat-obatan vital tersedia 

dengan harga yang terjangkau dan dapat diakses oleh semua 

lapisan masyarakat. 

a) Kebutuhan Pasien: Kepentingan dan kebutuhan pasien 

harus selalu menjadi prioritas utama dalam penggunaan 

obat. Para profesional kesehatan harus 

mempertimbangkan manfaat dan risiko dari setiap 

terapi obat serta memastikan bahwa pasien memiliki 

informasi yang cukup untuk membuat keputusan yang 

terinformasi tentang penggunaan obat. 

b) Keamanan dan Kualitas: Etika mengamanatkan bahwa 

obat-obatan harus diproduksi, disimpan, dan 

didistribusikan dengan mematuhi standar kualitas yang 
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tinggi. Hal ini melibatkan penerapan praktik-produksi 

yang aman, pengujian klinis yang cermat, dan 

pemantauan pasca-pemasaran untuk memastikan 

keamanan dan efektivitas obat. 

c) Penghindaran Diskriminasi: Penggunaan obat harus 

dilakukan tanpa diskriminasi terhadap individu atau 

kelompok tertentu. Para profesional kesehatan harus 

memperlakukan semua pasien dengan hormat dan 

memastikan bahwa keputusan terkait penggunaan obat 

didasarkan pada kebutuhan klinis dan bukan pada 

faktor-faktor diskriminatif seperti ras, gender, atau 

status sosial. 

d) Keterbukaan dan Transparansi: Keterbukaan dan 

transparansi dalam informasi obat adalah prinsip etika 

yang penting. Pasien memiliki hak untuk mendapatkan 

informasi yang jujur dan terbuka tentang obat-obatan 

yang diresepkan kepada mereka, termasuk manfaat, 

risiko, dan alternatif yang mungkin ada. 

e) Penelitian dan Inovasi yang Etis: Penelitian obat harus 

dilakukan dengan mematuhi prinsip-prinsip etika 

penelitian, termasuk persetujuan informasi yang jelas, 

perlindungan terhadap risiko dan kerugian bagi 

partisipan, serta pengungkapan potensial konflik 

kepentingan. 

 

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika ini penting untuk 

menjaga integritas profesi kesehatan dan memastikan bahwa 

penggunaan obat dilakukan dengan mengutamakan 

kepentingan dan kesejahteraan pasien serta masyarakat 

secara keseluruhan. 
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F. Rangkuman 

Bab I membahas konsep dasar farmakologi, yang merupakan 

ilmu yang mempelajari penggunaan obat-obatan dalam 

praktik klinis. Berikut adalah ringkasan materi yang dibahas 

dalam bab ini: 

 

Definisi Farmakologi: Farmakologi adalah ilmu yang 

mempelajari interaksi antara obat-obatan dengan tubuh 

manusia untuk memahami efeknya dalam pengobatan 

penyakit.    Ruang Lingkup Farmakologi: Studi farmakologi 

mencakup berbagai aspek, termasuk sifat kimia obat-obatan, 

interaksi obat dengan tubuh manusia (farmakodinamik), 

absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi obat dalam 

tubuh (farmakokinetik), serta toksikologi. 

 

Tujuan Utama Farmakologi: Tujuan utama farmakologi adalah 

memahami efek obat-obatan pada tubuh manusia, baik itu 

untuk mengobati penyakit, meredakan gejala, maupun untuk 

mencegah penyakit.Cabang-cabang Farmakologi: Beberapa 

cabang farmakologi meliputi farmakokinetik, farmakodinamik, 

farmakogenomik, dan toksikologi. 
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G. Latihan Soal  

1. Apa yang dimaksud dengan farmakologi? 

a. Ilmu tentang penggunaan obat-obatan dalam praktik 

klinis. 

b. Ilmu tentang interaksi obat dengan tubuh manusia. 

c. Ilmu tentang sifat kimia obat-obatan. 

d. Ilmu tentang proses pembuatan obat-obatan. 

e. Ilmu tentang reaksi alergi terhadap obat. 

 

2. Apa yang menjadi ruang lingkup studi dalam 

farmakologi? 

a. Sifat kimia obat-obatan. 

b. Interaksi obat dengan tubuh manusia. 

c. Pengembangan obat baru. 

d. Semua jawaban di atas. 

e. Efek farmakologis dari obat-obatan. 

 

3. Mana di antara berikut yang bukan termasuk dalam 

ruang lingkup farmakologi? 

a. Toksikologi. 

b. Farmasi. 

c. Farmakokinetik. 

d. Anatomi. 

e. Farmakodinamik. 

 

4. Tujuan utama farmakologi adalah: 

a. Mengembangkan obat-obatan baru. 

b. Meningkatkan produksi obat-obatan. 

c. Memahami efek obat-obatan pada tubuh manusia. 

d. Memperbaiki industri farmasi. 

e. Mengurangi biaya obat-obatan. 
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5. Apa yang dimaksud dengan farmakodinamik? 

a. Studi tentang cara obat diserap, didistribusikan, 

dimetabolisme, dan diekskresi oleh tubuh. 

b. Studi tentang sifat kimia obat-obatan. 

c. Studi tentang interaksi obat dengan reseptor dan 

mekanisme kerja obat. 

d. Studi tentang efek samping dari penggunaan obat-

obatan. 

e. Studi tentang penggunaan obat pada berbagai 

kelompok umur. 

 

6. Manakah yang termasuk dalam aspek farmakokinetik? 

a. Respon obat pada tubuh manusia. 

b. Mekanisme kerja obat dalam tubuh. 

c. Absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi obat 

dalam tubuh. 

d. Interaksi obat dengan reseptor. 

e. Efek samping dari obat-obatan. 

 

7. Salah satu tujuan farmakologi adalah untuk: 

a. Mengembangkan obat-obatan baru. 

b. Meningkatkan keuntungan industri farmasi. 

c. Memahami efek obat-obatan pada tubuh manusia. 

d. Semua jawaban di atas. 

e. Mempelajari sejarah obat-obatan. 

 

8. Apa yang dimaksud dengan toksikologi dalam konteks 

farmakologi? 

a. Studi tentang sifat kimia obat-obatan. 

b. Studi tentang interaksi obat dengan tubuh manusia. 

c. Studi tentang efek obat-obatan pada seluruh tubuh. 
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d. Studi tentang efek samping dan toksisitas obat-

obatan. 

e. Studi tentang sejarah penggunaan obat-obatan. 

 

9. Apa yang menjadi fokus utama farmakologi klinis? 

a. Pengembangan obat-obatan baru. 

b. Penyembuhan penyakit. 

c. Penggunaan obat-obatan pada manusia dan efeknya. 

d. Pembuatan obat-obatan. 

e. Studi tentang reaksi alergi terhadap obat. 

 

10. Mana di antara berikut yang merupakan cabang ilmu 

farmakologi? 

a. Farmakokinetik. 

b. Farmasi. 

c. Farmakodinamik. 

d. Semua jawaban di atas. 

e. Efek samping obat-obatan. 
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Kunci Jawaban 

1. A. Ilmu tentang penggunaan obat-obatan dalam praktik 

klinis. 

2. D. Semua jawaban di atas. 

3. D. Anatomi. 

4. D. Anatomi. 

5. C. Studi tentang interaksi obat dengan reseptor dan 

mekanisme kerja obat. 

6. C. Absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi obat 

dalam tubuh. 

7. C. Memahami efek obat-obatan pada tubuh manusia. 

8. D. Studi tentang efek samping dan toksisitas obat-

obatan. 

9. C. Penggunaan obat-obatan pada manusia dan efeknya. 

10. D. Semua jawaban di atas. 
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BAB 2 
FARMAKOKINETIK 

 

A. Absorpsi, Distribusi, Metabolisme, dan Ekskresi 

(ADME) 

ADME adalah konsep dasar dalam farmakokinetik yang 

menggambarkan perjalanan obat di dalam tubuh manusia 

setelah diberikan. Keempat proses ini secara kolektif 

mempengaruhi konsentrasi obat dalam plasma darah, yang 

pada gilirannya memengaruhi efek farmakologis obat. Berikut 

adalah penjelasan singkat tentang masing-masing proses 

ADME: 

1. Absorpsi: Absorpsi adalah proses dimana obat masuk ke 

dalam aliran darah dari lokasi pemberian. Ini bisa terjadi 

melalui berbagai rute administrasi, seperti oral (melalui 

mulut), intravena (melalui pembuluh darah), 

intramuskular (melalui otot), subkutan (di bawah kulit), 

atau transdermal (melalui kulit). Tingkat dan kecepatan 

absorpsi obat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

sifat kimia obat, formulasi dosis, pH saluran pencernaan, 

dan aliran darah lokal. 

2. Distribusi: Distribusi mengacu pada penyebaran obat di 

dalam tubuh setelah diserap ke dalam aliran darah. Obat 

bisa didistribusikan ke berbagai jaringan dan organ 

dalam tubuh, seperti jaringan lemak, otot, hati, ginjal, 

dan otak. Distribusi obat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti daya ikat protein plasma, permeabilitas 

membran, aliran darah lokal, dan karakteristik fisik dan 

kimia obat. 
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3. Metabolisme: Metabolisme adalah proses biokimia di 

mana obat diubah menjadi metabolit yang lebih mudah 

diekskresikan oleh tubuh. Sebagian besar metabolisme 

obat terjadi di hati oleh enzim-enzim spesifik, seperti 

enzim sitokrom P450. Metabolisme obat dapat 

menghasilkan metabolit yang aktif, tidak aktif, atau 

bahkan toksik, dan dapat memengaruhi durasi dan 

intensitas efek obat. 

4. Ekskresi: Ekskresi adalah proses dimana obat dan 

metabolitnya dikeluarkan dari tubuh melalui urine, 

saliva, keringat, dan feces. Organ utama yang terlibat 

dalam ekskresi obat adalah ginjal, hati, dan saluran 

pencernaan. Tingkat ekskresi obat dipengaruhi oleh laju 

filtrasi glomerulus, laju sekresi tubular, dan laju 

reabsorpsi renal. 

 

Pemahaman tentang proses ADME penting dalam menentukan 

farmakokinetik obat, yaitu bagaimana obat berperilaku dalam 

tubuh seiring waktu. Pengetahuan ini memungkinkan para 

profesional kesehatan untuk merencanakan dosis obat yang 

tepat, memahami variabilitas respons obat antar individu, dan 

memprediksi potensi interaksi obat dan efek samping yang 

mungkin terjadi. 

 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Farmakokinetik 

Farmakokinetik obat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang 

dapat memengaruhi absorpsi, distribusi, metabolisme, dan 

ekskresi obat dalam tubuh manusia. Memahami faktor-faktor 

ini penting dalam menentukan dosis obat yang tepat dan 

memprediksi respons pasien terhadap terapi obat. Berikut 

adalah beberapa faktor yang memengaruhi farmakokinetik 

obat: 
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1. Usia: Farmakokinetik obat dapat berbeda antara 

populasi usia yang berbeda. Pada anak-anak dan lansia, 

perubahan dalam volume distribusi, laju metabolisme, 

dan fungsi organ dapat mempengaruhi respons 

terhadap obat. 

2. Berat Badan dan Komposisi Tubuh: Distribusi obat 

dalam tubuh dapat dipengaruhi oleh berat badan dan 

komposisi tubuh. Pada pasien dengan kelebihan berat 

badan atau obesitas, volume distribusi obat mungkin 

lebih besar, sementara pada pasien dengan berat 

badan rendah, volume distribusi obat mungkin lebih 

kecil. 

3. Jenis Kelamin: Perbedaan dalam hormon dan 

komposisi tubuh antara pria dan wanita dapat 

memengaruhi farmakokinetik obat. Beberapa obat 

mungkin memiliki distribusi yang berbeda atau tingkat 

metabolisme yang berbeda antara kedua jenis kelamin. 

4. Faktor Genetik: Variabilitas genetik individu dapat 

memengaruhi aktivitas enzim metabolik dan respons 

terhadap obat. Polimorfisme genetik dalam enzim 

sitokrom P450, misalnya, dapat memengaruhi laju 

metabolisme obat tertentu. 

5. Kondisi Fisiologis: Kondisi fisiologis seperti kehamilan 

atau penyakit hati atau ginjal dapat mempengaruhi 

farmakokinetik obat. Pada pasien dengan gangguan 

fungsi hati atau ginjal, laju metabolisme dan ekskresi 

obat dapat terganggu, sehingga memperpanjang waktu 

setengah hayat obat. 

6. Status Kesehatan dan Penyakit yang Komorbid: 

Kondisi kesehatan yang ada pada pasien, seperti 

penyakit kronis atau penyakit yang memengaruhi 

organ-organ tertentu, dapat mempengaruhi 
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farmakokinetik obat. Penyakit yang memengaruhi 

aliran darah atau fungsi organ dapat memperlambat 

atau meningkatkan klirens obat dari tubuh. 

7. Interaksi Obat: Penggunaan obat-obatan lain secara 

bersamaan dapat mempengaruhi farmakokinetik obat 

melalui interaksi farmakokinetik (misalnya, 

persaingan untuk metabolisme oleh enzim yang sama) 

atau interaksi farmakodinamik (misalnya, efek 

peningkatan atau penurunan efek obat). 

   

Memahami faktor-faktor yang memengaruhi farmakokinetik 

obat memungkinkan para profesional kesehatan untuk 

merencanakan terapi obat yang sesuai dengan karakteristik 

pasien dan meminimalkan risiko efek samping atau kegagalan 

terapi. 

 

C. Peran Keperawatan dalam Memahami 

Farmakokinetik 

Peran keperawatan dalam memahami farmakokinetik sangat 

penting dalam memberikan perawatan yang aman dan efektif 

kepada pasien. Berikut adalah beberapa cara di mana perawat 

dapat berperan dalam memahami farmakokinetik obat: 

1. Edukasi Pasien: Perawat memiliki peran penting dalam 

memberikan edukasi kepada pasien tentang 

penggunaan obat yang mereka terima. Ini termasuk 

menjelaskan kepada pasien tentang cara kerja obat, 

dosis yang diresepkan, dan pentingnya mematuhi jadwal 

minum obat. Memahami farmakokinetik obat membantu 

perawat menjelaskan dengan lebih baik mengenai efek 

samping yang mungkin terjadi dan cara mengurangi 

risiko interaksi obat. 
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2. Pemantauan Pasien: Perawat bertanggung jawab untuk 

memantau respons pasien terhadap terapi obat. Ini 

melibatkan pemantauan tanda-tanda vital, gejala efek 

samping, dan hasil tes laboratorium yang relevan. 

Memahami farmakokinetik obat membantu perawat 

mengenali perubahan yang tidak diinginkan dalam 

konsentrasi obat dalam tubuh dan menanggapi dengan 

cepat. 

3. Pelaksanaan Administrasi Obat: Perawat sering kali 

bertanggung jawab untuk memberikan obat kepada 

pasien sesuai dengan resep dokter atau protokol rumah 

sakit. Memahami farmakokinetik obat membantu 

perawat dalam memilih rute pemberian yang tepat 

(misalnya, oral, intravena, intramuskular) dan 

memastikan bahwa obat diberikan dengan benar sesuai 

dengan dosis yang diresepkan. 

4. Kolaborasi dengan Tim Perawatan: Perawat bekerja 

sama dengan dokter, apoteker, dan profesional 

kesehatan lainnya untuk merencanakan dan mengelola 

terapi obat pasien. Memahami farmakokinetik obat 

memungkinkan perawat untuk berkontribusi dalam 

perencanaan terapi obat yang individual dan 

berpartisipasi dalam diskusi tentang penyesuaian dosis 

atau perubahan dalam regimen terapi. 

5. Evaluasi dan Pemantauan Efek Samping: Perawat 

bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan 

melaporkan efek samping obat yang mungkin terjadi 

pada pasien. Memahami farmakokinetik obat membantu 

perawat dalam memahami mekanisme efek samping 

yang mungkin terjadi dan memantau pasien secara 

cermat untuk tanda-tanda peringatan. 
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Dengan memahami farmakokinetik obat, perawat dapat 

memberikan perawatan yang lebih holistik dan terapeutik 

kepada pasien. Mereka dapat berperan dalam memastikan 

bahwa pasien menerima terapi obat yang tepat, memahami 

risiko dan manfaat dari obat yang mereka konsumsi, dan 

mendapatkan dukungan yang dibutuhkan untuk mencapai 

hasil yang diinginkan dalam pengobatan. 

 

D. Rangkuman 

Bab II membahas farmakokinetik, yang merupakan salah satu 

aspek penting dalam farmakologi. Farmakokinetik mengacu 

pada studi tentang penyerapan, distribusi, metabolisme, dan 

eliminasi obat dalam tubuh manusia. Berikut adalah ringkasan 

materi yang dibahas dalam bab ini: 

 

Penyerapan: Penyerapan adalah proses masuknya obat ke 

dalam aliran darah dari situs pemberian. Faktor-faktor yang 

memengaruhi penyerapan antara lain formulasi obat, dosis, 

sifat fisiko-kimia obat, dan kondisi fisik pasien.Distribusi: 

Distribusi adalah proses penyebaran obat ke jaringan dan 

organ tubuh setelah diserap ke dalam aliran darah. Distribusi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti aliran darah, 

permeabilitas membran, ikatan obat dengan protein plasma, 

dan lipofilisitas obat. Metabolisme: Metabolisme adalah proses 

transformasi obat menjadi metabolit yang lebih mudah 

diekskresikan oleh tubuh. Metabolisme obat terutama terjadi 

di hati melalui enzim-enzim yang disebut sitokrom 

P450.Eliminasi: Eliminasi adalah proses penghilangan obat 

dan metabolitnya dari tubuh melalui urin, feses, atau 

pernapasan. Organ-organ utama yang terlibat dalam eliminasi 

obat adalah ginjal dan hati.Parameter Farmakokinetik: 

Parameter farmakokinetik yang penting untuk dipahami 


